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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
SEKOLAH TINGGI ILMU PERTANIAN

DI BAJAWA - NGADA

(PENDEKATAN TRANSFORMASI ARSITEKTUR VERNAKULER)

ABSTRAK

Penguasaan ilmu pengetahuan tentang menejemen sumber daya lahan dan teknologi
industri pertanian semakin berkurang untuk itu penyediaan tenaga lewat pendidikan merupakan
salah satu jawaban akan tantangan kualitas Sumber Daya Manusia dalam pengolahan sumber
daya alam khususnya pengolahan bidang pertanian dimana sektor pertanian memiliki peranan
yang sangat penting. Kemampuan pengetahuan tentang sumber daya manusia dalam pengolahan
sumber daya alam khusunya pengolahan bidang pertanian harus didukung oleh institusi yang
menaunginya, khususnya dalam hal ini Sekolah Tinggi lImu Pertanian, dimana sekolah tinggi ini
didirikan untuk menyediakan angkatan kerja terdidik di sektor pertanian.

Sekolah Tinggi lImu Pertanian sebagai wadah pendidikan harus memperhatikan standar
dan kenyamanan ruang sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi nyaman dan efektif. Sekolah
tinggi sebagai tempat belajar mengajar memiliki eksitensi tersendiri di kalangan masyarakat baik
secara citra, nilai histeris, dan nilai budaya yang mencerminkan kebiasaan masyarakat setempat.
Seperti halnya rekam jejak budaya dan arsitektur lokal setempat.

Penerapan tema transformasi arsitektur vernakuler Ngada dalam perencanaan dan
perancangan sekolah tinggi ilmu pertanian merupakan upaya dalam mengapresiasi dan
mengangkat nilai budaya lokal. Sekolah tinggi ilmu pertanian memerlukan desain yang yang
tanggap terhadap lingkungan baik itu lingkungan fisik seperti tapak dan arsitektur maupun
lingkungan binaan sehingga dapat mempresentasikan kearifan lokal arsitektur setempat sekaligus
menjadikan sekolah pertanian ini sebagai ikon di Kabupaten Ngada.

Kata kunci: Arsitektur, Pendidikan, VVernakuler.



PLANNING AND DESIGN
HIGH SCHOOL OF AGRICULTURAL SCIENCE

IN BAJAWA - NGADA

(VERNACULAR ARCHITECTURAL TRANSFORMATION APPROACH)

ABSTRACT

Mastery of knowledge about land resource management and agricultural industry
technology is decreasing, therefore the provision of manpower through education is one answer
to the challenge of the quality of Human Resources in the processing of natural resources,
especially processing in the agricultural sector where the agricultural sector has a very
important role. The ability of knowledge about human resources in processing natural resources,
especially processing in the agricultural sector, must be supported by the institutions that
oversee it, especially in this case the College of Agricultural Sciences, where this high school
was established to provide an educated workforce in the agricultural sector.

The College of Agricultural Sciences as an educational institution must pay attention to
the standards and comfort of the room so that teaching and learning activities are comfortable
and effective. High school as a place for teaching and learning has its own existence among the
community both in terms of image, hysterical values, and cultural values that reflect the habits of
the local community. As well as a track record of local culture and local architecture.

The application of the theme of the Ngada vernacular architectural transformation in the
planning and design of the agricultural science college is an effort to appreciate and elevate
local cultural values. Agricultural high schools require a design that is responsive to the
environment, both the physical environment such as the site and architecture as well as the built
environment so that it can present the local wisdom of local architecture as well as make this
agricultural school an icon in Ngada Regency.

Keywords: Architecture, Education, Vernacular.
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